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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Pasien yang mempunyai ulkus diabetikum di Klinik Rumah Luka 

Semarang sebagian besar berumur >55 tahun yaitu sebanyak 10 orang 

(62,5%), sebagian besar berpendidikan SMA yaitu sebanyak 9 orang 

(56,3%), sebagian besar berprofesi sebagai IRT sebanyak 10 orang 

(62,5%) dan berpendapatan kurang dari UMR sebanyak 12 orang (75%). 

2. Pasien ulkus diabetikum yang menjalani home care di Klinik Rumah Luka 

Semarang sebagian besar mengalami kecemasan kategori normal dan 

ringan sebanyak  10 orang. Masing masing kategori normal 2 

orang(12,5%) dan kategori ringan 8 orang (50%). Kategori sedang 5 orang 

(31,3%), kategori berat 1 orang (6,2%). 

3. Pasien ulkus diabetikum yang menjalani home care di Klinik Rumah Luka 

Semarang dengan kecemasan kategori ringan sebagian besar berumur >55 

tahun yakni sebanyak 6 orang (75%). 

4. Pasien ulkus diabetikum yang menjalani home care di Klinik Rumah Luka 

Semarang dengan kecemasan kategori sedang sebagian besar 

berpendidikan SD-SMP sebanyak 3 orang (60%). 

5. Pasien ulkus diabetikum yang menjalani home care di Klinik Rumah Luka 

Semarang dengan kecemasan kategori sedang sebagian besar bekerja 

sebagai IRT sebanyak 3 orang (60%) 
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6. Pasien ulkus diabetikum yang menjalani home care di Klinik Rumah Luka 

Semarang dengan kecemasan kategori sedang sebagian besar mempunyai 

pendapatan dibawah upah minimal regional yakni sebanyak 4 orang 

(80%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Klinik Rumah Luka Semarang 

Pihak klinik hendaknya berupaya menurunkan kecemasan pada 

pasien ulkus diabetikum dengan memberikan kesempatan konseling 

ataupun meningkatkan kepercayaan diri pasien dan menambah interaksi 

pada saat melakukan perawatan agar pasien ulkus diabetikum dapat 

merasa lega dan berupaya menjaga kesehatannya. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya jika meneruskan penelitian dengan 

menggunakan tema yang sama yaitu tingkat kecemasan pasien ulkus 

diabetikum yang menjalani home care diharap mempertimbangkan faktor 

tingkat luka dan faktor faktor yang mempengaruhinya. 

 


